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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab harga diri
rendah SA siswi di SMP Negeri 1 Indralaya Utara. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah faktor penyebab harga diri rendah pada siswi SA. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
menggunakan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara terhadap subjek, keluarga, teman sekolah, guru
BK, dan wali kelas. Observasi di sekolah dan di rumah SA dan studi dokumentasi
nilai raport dan catatan anekdot SA. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan diagram Ishikawa atau fishbone. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa faktor utama yang menyebabkan siswa mengalami harga diri rendah yaitu
keadaan keluarga yang kurang harmonis dan status ekonomi yang rendah
berdampak pada proses perkembangan antara lain: hubungan sosial,
kecemasan, pengendalian emosi serta perilaku yang berkaitan langsung dengan
proses interaksi dengan orang lain dan teman sebaya.

Kata kunci : Harga diri rendah (Low self esteem)

ABSTRACT

This study aims to determine the factors that cause low self esteem SA junior
high student in the country 1 Indralaya north. The research problem is the factor
causing low self esteem in girls SA. The method used in this research is
descriptive qualitative by using a case study approach. Data collection
techniques used were interviews on the subject, family, friends, guidance and
counseling teacher, and homeroom. Observation at school and at home SA and
documentation study value of report cards and records anecdote SA. Data
analysis techniques in this using Ishikawa or fishbone. The result showed that the
main factor that causes student to experience low self esteem which is the state
less harmonious family and economic status is low impact on the development
process include: social relationship, anxiety, control of emotions and behaviors
that directly relate to the process of interaction with others and friens of the same
age.

Keyword: Self esteem
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Harga diri merupakan kebutuhan mendasar manusia yang sangat kuat yang
memberikan kontribusi penting dalam proses kehidupan yang sangat diperlukan
untuk perkembangan yang normal dan sehat sehingga memiliki nilai untuk
bertahan hidup. Kurangnya harga diri (self esteem) akan menghambat
pertumbuhan psikologis individu, karena harga diri positif berperan untuk
menjalankan pengaruh dari sistem kekebalan kesadaran (immune system of
concsciousness) yang dapat memberikan perlawanan, kekuatan dan kapasitas
untuk regenerasi. Pada saat individu mengalami harga diri negatif, maka
ketahanan dirinya dalam menghadapi kesulitan hidup menjadi berkurang, menjadi
hancur sebelum menaklukan perasaan berharga dirinya, cenderung untuk
menghindari rasa sakit dari pada menyongsong kegembiraan dikarenakan self
esteem negatif lebih menguasai dirinya dari pada self esteem positif.

Apabila individu memiliki nilai dan keyakinan yang realistis, dan merasa
nyaman dengan dirinya sendiri, maka individu akan lebih terbuka dalam
memandang kehidupan dan merespon tantangan dan peluang dengan tepat. Harga
diri itu memberdayakan, memberikan energi dan memotivasi. Hal ini mengilhami
individu untuk mengambil kesenangan dan bangga dengan prestasi dirinya. Dan
pada akhirnya mencapai kepuasan.

Menurut Klass dan Hodge (Ghufron & Risnawinata, 2010 :27)
mengungkapkan bahwa harga diri adalah hasil evaluasi yang dibuat dan
dipertahankan oleh individu yang diperoleh dari hasil interaksi individu dengan
lingkungannya penerimaan penghargaan, dan perlakuan orang lain terhadap
individu tersebut. Brench (2000 :5) mengungkapkan bahwa harga diri adalah
sikap menerima diri sendiri apa adanya, hal ini berhubungan dengan keyakinan
bahwa kita layak, mampu, dan berguna dalam apapun yang telah, sedang dan akan
terjadi dalam hidup kita. Harga diri tersebut dapat dikenali melalui cara kita

bertindak dan berperilaku, melalui sikap dan keyakinan serta cara Kkita



memandang diri kita, dan lewat emosi-emosi kita. Individu yang mempunyai
harga diri yang sehat dan tinggi akan menilai (mengevaluasi) dirinya tinggi, akan
menyukai dan menerima dirinya apa adanya, dapat dengan mudah memaafkan
diri, memfokuskan diri pada kekuatan atau kelebihan yang dimiliki.

Harga diri merupakan aspek kepribadian yang paling penting dalam proses
berpikir, tingkat emosi, keputusan yang diambil, nilai-nilai yang dianut serta
penentuan tujuan hidup. Harga diri mencakup dua komponen yaitu perasaan akan
kompetensi pribadi dan perasaan akan penghargaan diri pribadi. Seseorang akan
menyadari dan menghargai dirinya jika ia mampu menerima diri dan pribadinya.

Harga diri diperoleh dari diri sendiri dan orang lain, aspek utama adalah
diterima dan menerima penghargaan dari orang lain. Gangguan harga diri rendah
digambarkan sebagai perasaan yang negatif terhadap diri sendiri, termasuk
hilangnya percaya diri dan harga diri, merasa gagal mencapai keinginan,
mengkritik diri sendiri, penurunan produktivitas, perasaan tidak mampu, mudah
tersinggung dan menarik diri secara sosial.

Orang tua dan guru memiliki tanggung jawab besar untuk dapat memenuhi
kebutuhan harga diri anak (siswanya), melalui pemberian kasih sayang yang tulus
sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara wajar dan sehat, yang di
dalamnya terkandung perasaan harga diri yang stabil dan mantap. Di sinilah,
tampak arti penting peran orang tuadan guru sebagai fasilitator. Akhmad
Sudrajad (2008: 09) mengatakan bahwa pentingnya pemenuhan kebutuhan harga
diri individu, khususnya pada kalangan remaja, terkait erat dengan dampak negatif
jika mereka tidak memiliki harga diri yang mantap. Mereka akan mengalami
kesulitan dalam menampilkan perilaku sosialnya, merasa canggung. Namun
apabila  kebutuhan harga diri mereka dapat terpenuhi secara memadai,
kemungkinan mereka akan memperoleh sukses dalam menampilkan perilaku
sosialnya, tampil dengan keyakinan diri (self-confidence) dan merasa memiliki
nilai dalam lingkungan sosialnya.

Dari hasil penelitian langsung selama dua bulan sejak bulan Agustus hingga
September 2015 di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Indralaya Utara, peneliti

menemukan banyak permasalahan pendidikan dan individu. Permasalahan yang



nampak ialah permasalahan individu yang di antaranya siswa yang memiliki harga
diri rendah, siswa yang suka menyendiri, siswa yang memililki masalah
bersosialisasi, siswa yang sulit mengembangkan diri. Dari berbagai permasalah
tersebut peneliti tertarik untuk meneliti seorang siswi berinisial SA yang memiliki
masalah dengan harga diri rendah dimana perilaku yang sering ia tunjukkan di
sekolah ialah sulit untuk berinteraksi dengan teman-temannya, merasa bahwa
dirinya tidak penting, manarik diri secara sosial, merasa khawatir dan ragu-ragu
dalam menghadapi tuntutan dari lingkungan sekolah sehingga tidak yakin dengan
kemapuan diri sendiri. SA seringkali menyendiri dan menjauhi teman-temanya.
Hal tersebut diketahui dari hasil wawancara peneliti terhadap SA dan informasi
dari guru serta teman-teman satu kelasnya. Permasalahan tersebut peneliti
temukan karena SA merupakan salah satu konseli dari peneliti ketika mengikuti
kegiatan pengembangan dan pengemasan perangkat pembelajaran di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Indralaya Utara.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian yang berjudul “Studi Kasus Pada Siswa SA Yang
Mengalami Harga Diri Rendah Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Indralaya
Utara” dan hal-hal tersebut akan menjadi acuan bagi peneliti untuk meneliti lebih

jauh lagi tentang penyebab siswa SA memiliki harga diri rendah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah pada
penelitian ini adalah *“ Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan SA mengalami

harga diri yang rendah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Indralaya Utara
.



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui faktor-faktor penyebab harga diri yang rendah pada siswa SA di

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Indralaya Utara.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini  diharapkan mampu memberikan sumbangan bagi

pengembangan ilmu pengetahuan terutama bidang bimbingan dan konseling.

Dalam hal ini yang menjadi penting adalah faktor-faktor yang menjadi penyebab

harga diri rendah pada siswa dan cara memberikan intervensi konseling terhadap

masalah tersebut.
1.4.2 Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi Sekolah

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
sekolah sebagai pengelola dan penyelenggara pendidikan, sehingga dapat
mendukung proses pelaksanaan bimbingan dan konseling.

Bagi Guru Bimbingan Konseling

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan guru
BK agar dapat memberikan layanan yang efektif terhadap permasalahan yang
dialami konseli

Bagi Siswa

Penelitian ini diharapakan dapat membantu siswa mengenali dan memahami
diri sendiri dan permasalahan yang dialaminya.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman

bagi peneliti dalam mengembangkan kompetensi seorang konselor.
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